



Aberle E.D., J.C. Forrest., D.E. Gerrard., E.W. Mills. 2001. Principles of Meat 
Science. Fourth Edition.Kendall/Hunt Publishing Company. IOWA 
. 
Akhadiarto, S. 2002. Kualitas  fisik daging itik pada berbagai umur pemotongan 
Pusat Pengkajian dan Penerapan Teknologi Budidaya Pertanian. BPPT, 
Bogor..  
 
Amrullah. I. K. 2006. Nutrisi Ayam Pedaging. Lembaga Satu Gunung Budi. 
Bogor. 
Anggorodi, R. 1985. Kemajuan Mutakhir da lam Ilmu Makanan Ternak Unggas.
 Unversitas Indonesia  Press, Jakarta.  
 
Anggraeni.1999. Pertumbuhan Alometri dan tinjauan marfologi serabut otot dada 
(muscullus pectoralis dan   muscullus supra corarideus) Pada Itik dan 
Entok Lokal.Tesis. Program Pasca Sarjana Institut Pertanian Bogor, 
Bogor. 
 
Arsih, CC. 2014. Skripsi :KeragamanSifatKualitatifItikLokak di Usaha 
Pembibitan “ER” di Koto BaruPayobasung. UniversitasAndalas, 
Padang. 
 
Baile, C.A. And J. Mayer. 1970. Hypothalamic Centres: Feedback and Receptor 
Sites in the Short-term Control of Feed Intake. Dalam: A. T. Philipson. 
Physiology of Digestion and Metabolism in the Ruminant. Oriel Press, 
Limited. New Castle, England. Pp. 254-263. 
   
Badan Pusat Statistik 
 
Batty, J. 1985.Domesticated Duck and Geese. 2nd Ed. Fanciers Suppliers Ltd., 
England. Pp. 1-10. 
 
Batubara, L. 2012. Pengaruh penggunaan jamur tiram (Pleurotusostreatus) dalam 
ransum terhadap total kolesterol, HDL, LDL plasma darah ayam broiler. 
Skripsi.Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Padang. 
 
Bartlett, T. 1986. Ducks and Geese. A Guide to Management. The Crowood
 Press. Ramsbury, Marlborough. pp. 12-17. 
 
Conn, C. N. 2002. Digestion and Metabolism.In: Bell, D. D & William D.
 Weaver,Jr, (editor). Commercial Chicken Meat and Egg Production.
 Edition. Kluwer Academic Publisher, Norwel. 
 
Dean, W.F. 1967. National and management factors affecting growth and body 




Frandson, R. D. 1992. Anatomi dan Fisiologi Ternak. Edisi ke-4. Gadjah Mada 
Press.Yogyakarta. 
 
Gozali, A., K. Dwiyanto, dan P. Sitorus. 1980. Pemeliharaan itik dalam kandang 
dengan dan tanpa kolam. Bulletin Lembaga Penelitian Peternakan. 
Oktober,NO. 23, pp. 18-25. 
 
Hafez, E.S.E. dan Dyer, I.A., 1969. Animal Growth and Nutrition. Lea and 
Febiger, Philadelphia. 
 
Kementerian pertanian. 2016. Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan. Dirjen
 Peternakan dan Kesehatan Hewan, Departemen Pertanian, Penerbit 
 Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian
 Pertanian RI. Jakarta. 
 
Lubis, D.A. 1992. Ilmu Makanan Ternak. PT. Gramedia, Jakarta.  
 
Matram, B., W. Wirtha, dan J. Suhartini. 1989.Pengeruh Pemeliharaan Terhadap 
Status Hematologi Itik Bali. LaporaPenelitian. Lab. Fisiologi-Fakultas 
PeternakanUniversitasUdayana. pp. 4-6. 
 
Maynard, L.A., J.K. Loosli, H.F. Hintz, dan R.G. Warner. 1979. Animal Nutrition. 
Seventh Edition McGraw-Hill Book Company. New Delhi. 602 pp.  
Merrifield. D. L., A. Dimitroglou 
 
Nuraini, M.E. Mahata, and Nirwansyah. 2013. Respone of broiler fed cocoa pod 
fermented by Phanerochaetehrysosporiumand Monascuspurpureusin the 
diet. Pakistan Journal of Nutrition 12 (9): 886-888. 
 
NRC. 1994. Nutrient Requitment of Poultry, 9th Revised Edition. National 
Academi Press. Washington DC. Pangan dan Gizi.Gizi Bogor : 
InstitusPertanian Bogor. 
 
Rasyaf, M. 1993. Mengelola Itik Komersil. Kanisinus.Yogyakarta.. 
 
Samosir, D. J. 1993. Ilmu Ternak Itik. Cet II PT. Gramedia, Jakarta. 
 
Samosir. D.J., dan D.S. Simanjuntak. 1984. Pemeliharaan Ternak Itik Secara
 Intensif. Direktorat Jendral Peternakan, Direktorat Bina Produksi, Jakarta.
 pp .4-9. 
 
Scott, M. L. M, C. Nesheim, and R. J. Young. 1982. Nutrition of Chicken. 3rd Ed. 
M. L. Scott Associates. Ithaca, New York. 
 
Scott, M.L., and W.F. Dean, 1991. Nutrition and Management of Ducks. M.L.,




Sinurat, A.P. 2000. Penyusunan Ransum Ayam Buras dan Itik Pelatihan Proyek 




Soeparno. 1998. Ilmu dan Teknologi Daging Cetakan ke-3. Gadjah Mada 
University Press.Yogyakarta. 
 
Srigandono,B. 1997. Produksi Unggas Air.Gadjah Mada University Press. 
Yogyakarta. 
 
Steel.R. G. D dan J. H. Torrie. 1995. Prinsip dan Prosedur Statistika. Penterjemah 
Bambang Sumantri.Gramedia Pustaka, Jakarta. 
 
Sumaryadi, M. Y. dan I. Budiman. 1986.Fisiologi Guna Laksana Lingkungan.  
Universitas Soedirman. Purwokerto. 
 
Tillman, H. D. Hartadi, S. Reoksohardiprojo, S. Prawirokusumo dan S. 
Lebdoesoekojo. 1989. Ilmu Makanan Ternak Dasar. Cetakan keempat. 
Gadjah Mada University Perss.Yogyakarta. 
 
Wahju, J. 1997. Ilmu Nutrisi Unggas. UGM Press, Yogyakarta. 
 
Wahju, J. 2004. Ilmu Nutrisi Unggas. UGM Press, Yogyakarta. 
 
Wilson, E. K., Pierson, P.Y., Hester, R.I., Adams, and W.J. Stadelman, 1980. The
 effect of high enviromental temperatur on feed passage time and
 performance of Pekin duck. Poult. Sci. 59: 2322-2325. 
 
Yousef, M. K. 1985. ‖Stress Physiology in Livestock Basic Principles‖. Vol 1.  
CRC Press Inc. Boca Raton. Florida.  
 
Yudiastari, N.M. 1990. Pengaruh Pemeliharaan Itik Bali Betina Dengan dan 
Tanpa Kolam Terhadap Pertumbuhan dan Umur Dewasa 
Kelamin.Skripsi Fakultas Peternakan Universitas Udayana.Denpasar. 
pp. 16-17. 
 
